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Latar Belakang: Indonesia merupakan satu-satunya negara di Asia yang 
belum meratifikasi dan menandatangani Framework Convention on Tobacco 
Control (FCTC). Dalam upaya mengurangi konsumsi rokok, Pemerintah 
mengeluarkan peraturan tentang rokok yaitu PP No.109 Tahun 2012 yang 
mewajibkan produsen rokok mencantumkan PHW pada kemasan rokok. SMA 
Santun Pontianak merupakan salah satu SMA Swasta di Kota Pontianak 
dengan akreditasi B dari BAN-SM. Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 
di SMA Santun Untan didapatkan banyak siswa merokok di lingkungan 
sekolah yang seharusnya merupakan kawasan tanpa rokok (KTR) sesuai 
Perda Kota Pontianak Nomor 10 Tahun 2010. Tujuan: Mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan dan sikap tentang PHW pada kemasan rokok dengan 
motivasi berhenti merokok pada siswa SMA Santun Pontianak. Metode: 
Desain penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan selama bulan Oktober 2014 sampai Februari 2015. 
Subjek penelitian adalah siswa SMA Santun Untan Pontianak sebanyak 45 
orang responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data diolah 
menggunakan SPSS versi 20 dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil: 
Responden penelitian berada pada rentang usia 15 hingga 19 tahun dengan 
jumlah paling banyak pada usia 17 tahun (51,11%). Semua responden 
berjenis kelamin laki-laki. Dari 45 responden, sebanyak 91,11% merupakan 
perokok ringan, 6,67% merupakan perokok sedang, dan 2,22% merupakan 
perokok berat. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa secara 
statistik tidak terdapat hubungan antara pengetahuan siswa tentang PHW 
dengan motivasi berhenti merokok (p=0,759) dan terdapat hubungan antara 
sikap siswa terhadap PHW dengan motivasi berhenti merokok (p=0,047). 
Kesimpulan: Sikap siswa terhadap PHW memiliki hubungan bermakna 
secara statistik dengan motivasi berhenti merokok. 
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Relationship Between Student’s Knowledge and Attitude Toward 
Pictorial Health Warning (PHW) on Cigarette Packages And 
Motivation to Quit Smoking in Santun Senior High School 
Pontianak 
 




Background: Indonesia is the only country in Asia that have not yet signed 
and ratified Framework Convention on Tobacco Control (FCTC). In an effort 
to reduce cigarette consumption, the Government has issued PP No.109 in 
2012 that requires cigarette manufacturers to include Pictorial Health Warning 
on cigarette packaging. Santun Senior High School is one of private school in 
Pontianak city that has B accreditation from BAN-SM. Despite Pontianak’s 
no-smoking area policy, many students still smoke on school based on the 
writer’s preliminery study. Objective: To determine the relationship between 
student’s knowledge and attitude toward PHW on cigarette packages and 
motivation to quit smoking. Methodology: This research was an analytic 
study with crosssectional approach conducted from October 2014 to February 
2015. As much as 45 students were included in this study. Data was collected 
using questionnaires and analyzed using Kolmogorov-Smirnov test in SPSS 
20th version. Results: Respondent of this study aged between 15 and 19, 
and majority (51,11%) of respondents were 17 years age. All of respondents 
were male students. 91,11% of them were light smokers, 6,67% were 
moderate smokers, and 2,22% were heavy smokers. There were no 
relationship between student’s knowledge toward PHW and motivation to quit 
smoking (p=0,759) and there were relationship between student’s attitude 
toward PHW and motivation to quit smoking (p=0,047), rescpectively. 
Conclusion: Student’s attitude toward PHW are related to motivation to quit 
smoking.  
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Rokok sampai saat ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan 
utama di dunia. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa rokok 
telah membunuh setengah dari jumlah seluruh perokok.1 Asap rokok 
mengandung lebih dari 4000 zat kimia berbahaya dan lebih dari 43 
diantaranya diketahui merupakan zat penyebab kanker. Asap rokok tidak 
hanya berbahaya untuk perokok itu sendiri, tetapi juga berdampak pada 
orang-orang disekelilingnya. Menurut data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2013, hampir sepertiga masyarakat Indonesia adalah perokok.2 
 Indonesia merupakan satu-satunya negara di Asia yang belum 
meratifikasi dan belum menandatangani Framework Convention on Tobacco 
Control (FCTC). FCTC merupakan suatu regulasi pengendalian tembakau 
dunia yang di adopsi oleh WHO. Dalam upaya mengurangi konsumsi rokok, 
Pemerintah telah mengeluarkan peraturan tentang rokok yaitu Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 109 Tahun 2012 tentang pengamanan bahan yang 
mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi kesehatan. Salah satu 
poin penting dalam PP ini yakni mewajibkan produsen rokok mencantumkan 
Pictorial Health Warning (PHW), yaitu peringatan kesehatan berupa tulisan 
dan disertai dengan gambar. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran perokok akan bahaya merokok bagi kesehatan (PP No.109, 
2012).3  
Efektifitas peringatan kesehatan dibuktikan dengan studi evaluasi 
tahun 2008 oleh Southeast Asia Tobacco Control Alliance (SEATCA) di 
beberapa negara setelah penerapan kebijakan peringatan kesehatan 
berbentuk gambar yaitu di Brazil, sebanyak (54%) responden berubah 
pendapatnya tentang konsekuensi kesehatan akibat merokok dan (67%) 
ingin berhenti merokok. Dampaknya lebih besar pada kelompok pendidikan 
dan pendapatan rendah. Lebih dari (50%) perokok di Kanada (58%) dan 
Singapura 57% mulai memikirkan bahaya mengkonsumsi tembakau dan 
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dampak kesehatan. Sebanyak (47%) perokok di Singapura dan (62%) di 
Thailand langsung mengurangi jumlah rokok yang dihisap (TCSC-IAKMI, 
2009).4 
 Sekolah Menengah Atas (SMA) Santun Universitas Tanjungpura 
(Untan) Pontianak merupakan salah satu SMA Swasta di Kota Pontianak 
dengan akreditasi B dan berada di lingkungan Universitas Tanjungpura. 
Berdasarkan hasil penelitian Kurnela (2014) di SMA Santun diketahui bahwa 
banyak siswa yang merokok saat jam istirahat. Dari 49 orang responden 
penelitian yaitu siswa/siswi kelas XI dan XII yang merokok didapatkan bahwa 
21 orang merupakan perokok ringan, 27 orang merupakan perokok sedang, 
dan 1 orang merupakan perokok berat.5 Studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti di SMA Santun Untan didapatkan banyak siswa merokok di 
lingkungan sekolah yang seharusnya merupakan kawasan tanpa rokok (KTR) 
sesuai Peraturan Daerah (Perda) Kota Pontianak Nomor 10 Tahun 2010. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan 
pendekatan potong lintang. Responden pada penelitian ini adalah siswa SMA 
Santun Untan yang memenuhi kriteria penelitian. Responden yang memenuhi 
kriteria penelitian berjumlah 45 siswa.  
 Responden yang memenuhi kriteria penelitian kemudian dilakukan 
informed consent sebelum mengisi kuesioner yang berisi identitas diri, 
kuesioner tingkat pengetahuan tentang PHW, sikap terhadap PHW dan 
motivasi berhenti merokok. 
Data-data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis 
menggunakan SPSS 20. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat 
untuk melihat ada tidaknya hubungan antara masing-masing variabel bebas 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Penelitian  
No. Karakteristik 
Responden 
Kategori Jumlah  Persentase 
1. Usia Responden 15 1 2,22% 









  19 2 4,44% 
2. Jenis Kelamin Laki-laki 45 100% 









Sumber : Data Primer, 2015 
 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa responden penelitian berada pada 
rentang usia 15 hingga 19 tahun. Jumlah responden paling banyak pada usia 
17 tahun, yaitu sebanyak 23 orang (51,11%) dan paling sedikit pada usia 15 
tahun yaitu sebanyak 1 orang (2,22%). Usia tertua responden yaitu 19 tahun 
dan usia termuda 15 tahun. Dari 45 siswa yang menjadi responden pada 
penelitian ini, semua berjenis kelamin laki-laki. Tidak ditemukan responden 
dengan jenis kelamin perempuan. Responden penelitian berasal dari kelas X-
XII dengan kelompok terbesar responden berada di kelas XI dengan jumlah 
23 orang (51,11%), dan kelompok terkecil responden berada di kelas X 






Tabel 2. Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan Usia Pertama 
Kali Merokok, Kenal Rokok Pertama Kali, Frekuensi Merokok Per Hari 
dan Frekuensi Merokok Per Bulan 
No. Karakteristik 
Responden 
Kategori Jumlah  Persentase 
















































Sumber : Data Primer, 2015 
 
Usia pertama kali merokok dikelompokkan menjadi <10 tahun, 10-12 
tahun, 13-15 tahun dan 16-18 tahun. Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 
penelitian ini usia pertama kali merokok paling banyak ditemukan pada 
kelompok usia 13-15 tahun yaitu sebanyak 22 orang (48,89%). Sedangkan 
kelompok usia pertama kali merokok paling sedikit ditemukan berada pada 
kelompok usia <10 tahun yaitu sebanyak 3 orang (6,67%). 
Responden pada penelitian ini mulai mengenal rokok pertama kali 
paling banyak dari teman yaitu sebanyak 35 orang (77,78%). Sedangkan 
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responden mulai mengenal rokok pertama kali paling sedikit dari media/iklan 
yaitu sebanyak 1 orang (2,22%). 
Frekuensi merokok perhari dikelompokkan menjadi <10 batang, 10-20 
batang dan >20 batang. Sebanyak 41 responden (91,11%) merokok <10 
batang perhari, 3 responden (6,67%) merokok 10-20 batang perhari dan 1 
responden (2,22%) merokok >20 batang perhari. Sedangkan frekuensi 
merokok perbulan, sebanyak 16 responden (35,56%) merokok <10 batang 
perbulan, 14 responden (31,11%) merokok 10-20 batang perbulan dan 15 
responden (33,33%) merokok >20 batang perbulan. 
 
Pengetahuan Siswa Mengenai PHW 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
Siswa 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tinggi 36 orang 80 
Rendah 9 orang 20 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
 
Pada tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa 36 orang (80%) responden 










Sikap Siswa Terhadap PHW 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Siswa 
Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 
Positif 15 orang 33,33 
Negatif 30 orang 66,67 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
 
Pada tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa 15 orang (33,33%) responden 
dengan sikap positif dan 30 orang (66,67%) responden dengan sikap negatif 
terhadap PHW. 
 
Motivasi Siswa Untuk Berhenti Merokok 
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Berhenti Merokok 
Motivasi Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tinggi 32 orang 71,11 
Sedang 9 orang 20 
Rendah 4 orang 8,89 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
 
Pada tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa bahwa 32 orang (71,11%) 
responden memiliki motivasi tinggi untuk berhenti merokok, 9 orang (20%) 






Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang PHW dengan Motivasi 
Berhenti Merokok 
Tabel 6. Tabel silang tingkat pengetahuan siswa tentang PHW dengan 









Kurang Sedang Tinggi 
n (%) n (%) n (%) n (%) 
Rendah 3 (1,2) 1 (2,0) 5 (5,8) 9 (20) 
0,759 Tinggi 3 (4,8) 9 (8,0) 24 (23,2) 36 (80) 
Jumlah 6 10 29 45 
Sumber: Data Primer, 2015 
 
Pada tabel 6, nilai P Value menunjukkan angka 0,759. Oleh karena P 
> 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan tentang PHW dengan motivasi berhenti merokok. 
 
Hubungan Sikap Mengenai PHW dengan Motivasi Berhenti Merokok 













n (%) n (%) n (%) n (%) 
Negatif 4 (8,9) 9 (20) 17 (37,8) 30 (66,7) 
0,047 Positif 0 (0) 0 (0) 15 (33,3) 15 (33,3) 
Jumlah 6 10 29 45 
Sumber: Data Primer, 2015 
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Pada tabel 7, nilai P Value menunjukkan angka 0,047. Oleh karena P 
< 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara 
sikap terhadap PHW dengan motivasi berhenti merokok. 
 
PEMBAHASAN 
Distribusi Responden Penelitian 
Responden pada penelitian ini berjumlah 45 siswa. Seluruh responden 
berjenis kelamin laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Dariyo 
(2008) bahwa kebiasaan merokok atau minum minuman alkohol sebagian 
besar dilakukan oleh laki-laki daripada perempuan. Sejalan juga dengan 
penelitian yang dilakukan Siziya et al (2007) dan Booker et al (2010) 
menunjukkan hasil yang sama bahwa jumlah perokok terbanyak yaitu pada 
remaja laki-laki dibandingkan dengan remaja perempuan.  
Responden pada penelitian ini berada pada rentang usia 15 hingga 19 
tahun dengan jumlah terbanyak pada usia 17 tahun dan paling banyak 
berada di kelas XI. Keadaan ini juga ditemukan pada penelitian Kurnela 
(2014) yang meneliti hubungan tingkat stres dengan perilaku merokok pada 
siswa SMA Santun Pontianak dimana 46,9% responden berusia 17 tahun.6 
Hasil tersebut diperkuat oleh Purba (2009) dalam penelitiannya terhadap 
umur dan kebiasaan merokok siswa SMA. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara umur di atas 16 tahun terhadap kebiasaan merokok, dengan 
nilai probabilitas p = 0,041. Hal tersebut dikarenakan remaja dengan usia di 
atas 16 tahun merasa dirinya sudah dewasa dan berhak untuk merokok, 
selain itu remaja yang berumur di bawah 16 tahun memiliki kecenderungan 
merokok dalam tahap coba-coba.7 Penelitian tersebut diperkuat oleh 
penelitian Jamal (2006) dalam Adhayanti (2007) yang membuktikan bahwa di 
Indonesia usia perokok pemula semakin muda. Adhayanti menjelaskan 




Hampir separuh dari jumlah responden penelitian mulai merokok pada 
rentang usia 13-15 tahun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kumboyono 
(2012) bahwa sebagian besar responden merokok pertama kali saat duduk di 
bangku SMP (rentang usia 13-15 tahun). Hal tersebut dikarenakan 
karakteristik remaja pada tahap tumbuh kembangnya yang cenderung ingin 
tahu terhadap hal baru, termasuk rokok.9 Data tersebut diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Adhayanti bahwa 63,7% dari 44 responden 
memulai merokok pada saat SMP. Menurut Jamal (2006) dalam Adhayanti 
(2007) hal tersebut dikarenakan masa pubertas remaja semakin cepat, 
sehingga keinginan untuk mencoba hal baru semakin datang lebih awal.8 
Dari hasil penelitian, 35 responden (77,78%) mengenal rokok pertama 
kali dari temannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Kumboyono (2012) 
dimana didapatkan 69% responden mengenal rokok pertama kali dari 
temannya.9 Hal ini diperkuat dalam pernyataan Safitri (2010) bahwa salah 
satu pengaruh teman sebaya adalah dalam pembentukan perilaku merokok. 
Jika ada teman yang merokok maka kemungkinan besar teman lainnya juga 
merokok. Hal ini dikarenakan remaja laki-laki yang menolak untuk merokok 
dianggap tidak jantan dan dijauhi dari kelompok mereka (peer group).10 
Berdasarkan WHO dalam Kristian (2010), sebagian besar subjek penelitian 
terdiri dari kelas ekonomi menengah ke bawah menyatakan alasan merokok 
untuk kejantanan atau gengsi bagi laki-laki.11 
Dalam penelitian ini, 91,11% responden merupakan perokok ringan, 
6,67% merupakan perokok sedang, dan 2,22% merupakan perokok berat. 
Hal tersebut dikarenakan hampir seluruh responden mengetahui bahaya 
merokok. Sehingga mereka memilih menjadi perokok ringan dengan harapan 





Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Tentang PHW Terhadap 
Motivasi Berhenti Merokok 
Pada penelitian ini sebagian besar siswa memiliki pengetahuan yang 
tinggi mengenai PHW. Hal ini dapat dilihat dari proporsi responden yang 
memiliki pengetahuan tinggi mengenai PHW sebanyak 36 orang (80%). 
Siswa yang memiliki pengetahuan rendah mengenai PHW sebanyak 9 orang 
(20%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marsel V. 
Anto (2012) yang mengungkapkan bahwa sebagian besar responden 
(91,4%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai bahaya merokok.12 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggela dkk (2008) yang 
mengidentifikasi hubungan pengetahuan perokok aktif tentang bahaya 
merokok dengan frekuensi merokok mahasiswa Universitas Indonesia 
terhadap 100 responden menunjukkan hasil bahwa sebagian besar 
mahasiswa memiliki pengetahuan tinggi tentang bahaya rokok. Notoatmojo 
(2007) mengemukakan bahwa pengetahuan adalah hasil penginderaan 
manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang 
dimilikinya. Seseorang dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan jika 
mendapatkan informasi yang baik. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki kemudahan akses untuk memperoleh informasi tentang 
rokok sehingga mereka memiliki pengetahuan yang baik tentang rokok.13 
Dari beberapa penelitian tentang PHW didapatkan bahwa dengan 
adanya PHW dapat meningkatkan pengetahuan perokok akan bahaya rokok. 
Di Kanada, dimana peringatan kesehatan bentuk gambar pertama kali 
diterapkan, 84% perokok melihat label tersebut sebagai sumber informasi 
kesehatan, sementara di AS, dimana peringatan kesehatan berbentuk 
tulisan, hanya 47% yang melihatnya sebagai sumber informasi.14 
Dengan diberlakukannya PHW pada kemasan rokok di Indonesia yang 
terdiri dari 5 gambar berbeda, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
perokok akan bahaya rokok sehingga menimbulkan motivasi untuk berhenti 
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merokok. Pada tahun 2001, setelah PHW mulai diberlakukan di Kanada, 
jumlah konsumsi rokok menurun drastis ke level terendah dalam 36 tahun 
terakhir, dan terus menerus berkurang sejak saat itu.15 
Pada penelitian ini hubungan tingkat pengetahuan tentang PHW dan 
motivasi berhenti merokok dianalisis dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Setelah dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai 
signifikansi 0,759. Nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan bermakna secara statistik antara tingkat pengetahuan tentang 
PHW dengan motivasi berhenti merokok pada siswa SMA Santun Untan 
Pontianak. Hal ini sejalan dengan penelitian Barus (2012) yang menganalisis 
hubungan antara pengetahuan tentang rokok dengan motivasi berhenti 
merokok ditemukan nilai p sebesar 0,054 yang berarti tidak ada hubungan 
yang bermakna secara statistik antara pengetahuan tentang rokok dengan 
motivasi berhenti merokok.16 
 
Hubungan Antara Sikap Terhadap PHW Dengan Motivasi Berhenti 
Merokok 
Pada penelitian ini sepertiga responden bersikap positif terhadap 
adanya PHW pada kemasan rokok yaitu sebanyak 15 orang (33,33%) dan 
sebanyak 30 orang (66,67%) dengan sikap negatif. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Heydari et al (2011) dimana hampir sebagian perokok tidak 
menunjukkan sikap positif terhadap PHW. 
Menurut Notoatmodjo (2010), sikap merupakan respon tertutup 
seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan 
faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan. Faktor yang memegang 
peranan penting dalam menentukan sikap seseorang adalah pengetahuan. 
Menurut Newcomb dalam Notoatmodjo (2010), fungsi sikap belum 
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merupakan tindakan atau aktifitas. Sikap adalah kecenderungan untuk 
bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu.13 
Dengan adanya PHW pada kemasan rokok, diharapkan adanya 
respon sikap positif dan perubahan perilaku perokok untuk mulai memikirkan 
kesehatan dirinya. Dari hasil survei di Singapura didapatkan bahwa 47% 
responden mengaku bahwa mereka mengurangi konsumsi rokok mereka 
setelah adanya PHW; dengan 28% mengklaim bahwa telah mengurangi 
jumlah batang rokok yang dikonsumsi; 14% menegaskan bahwa mereka 
tidak akan merokok di depan anak-anak; 12% berkata bahwa mereka 
menghindari merokok di depan wanita hamil; dan 8% mengatakan bahwa 
mereka mengurangi merokok di rumah.17 
Pada penelitian ini hubungan sikap terhadap PHW dan motivasi 
berhenti merokok dianalisis dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Setelah dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai signifikansi 0,047. 
Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna 
secara statistik antara sikap terhadap PHW dengan motivasi berhenti 
merokok pada siswa SMA Santun Untan Pontianak. 
Hal ini sejalan dengan hasil dari beberapa penelitian yang menyatakan 
bahwa PHW terbukti lebih efektif  membuat perokok takut akan bahaya rokok 
dibandingkan pesan peringatan yang hanya berbentuk tulisan. Di Indonesia, 
hasil survei masyarakat yang dilakukan PPK-UI tahun 2007 tentang 
peringatan kesehatan di bungkus rokok yang saat itu berbentuk tulisan hanya 
pada permukaan belakang sisi lebar, tanpa ketentuan proporsi luas dan 
terdiri dari 5 pesan sekaligus yang tidak pernah diganti, menunjukkan 42,5% 
responden tidak percaya karena belum terbukti,  26% tidak termotivasi untuk 
berhenti merokok dan 26% tidak peduli karena kecanduan.18 
Survei tersebut juga menunjukkan sebagian terbesar (76%) perokok 
menginginkan pesan kesehatan berbentuk gambar dan tulisan. Dari yang 
menginginkan pesan berbentuk gambar dan tulisan, 78% diantaranya 
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memilih luas gambar sebesar 50% dari permukaan lebar bungkus rokok. 
Perokok bahkan mengusulkan gambar yang spesifik, informatif dan 
menakutkan.18 
Adanya PHW pada kemasan rokok diharapkan dapat membuat takut 
perokok remaja sehingga menimbulkan motivasi untuk berhenti merokok. 
Hasil penelitian O’Hegarty et al (2006) menyatakan bahwa PHW 
menimbulkan efek lebih baik pada perokok remaja.19 Studi di Kanada, PHW 
menghalangi remaja untuk mulai merokok dan memotivasi perokok remaja 
untuk berhenti merokok.17 
 
Kesimpulan 
1. Sebanyak 9 responden (20%) memiliki pengetahuan rendah tentang 
PHW dan dan sebanyak 36 responden (80%) memiliki pengetahuan 
tinggi tentang PHW. 
2. Sebanyak 30 responden (66,67%) bersikap negatif terhadap PHW dan 
sebanyak 15 responden (33,33%) bersikap positif terhadap PHW. 
3. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang PHW 
dengan motivasi berhenti merokok pada siswa SMA Santun Untan 
Pontianak (p=0,759). 
4. Terdapat hubungan antara sikap terhadap PHW dengan motivasi 
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